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JANGAN TINGGALKAN GENERASI YANG LEMAH (1)

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan pembinaan
generasi penerus. Keberlangsungan dakwah meninggikan kalimat-
kalimat Allah akan berhenti, punah dan sirna apabila tidak ada generasi
penerus yang melanjutkan.

Allah SWT telah menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab
orang tua dalam mendidik ‘agidah anak-anaknya. Diceritakan tentang
Nabi Ibrahim AS. Beliau sangat memperhatikan ‘agidah anak-
anaknya, begitu pula Nabi Ya’qub AS. Hal tersebut dilakukan karena
Nabi Ibrahim AS sebagai orang tua mempunyai peran dan tanggung
jawab terhadap ‘agidah anaknya sepeninggal beliau, karena peran
dan tanggung jawab orang tua terhadap anak merupakan amanah dari
Allah yang akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak.
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132. Dan lbrahim telah mewasyiatkan (ucapan) itu kepada anak-
anaknya, dan demikian pula Ya‘qub, (Ibrahim berkata) :“Wahai anak-
anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka
Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim (tunduk patuh
kepada Allah).”

133. Apakah kamu (hadir) menjadi saksi ketika Ya‘qub kedatangan
(tanda-tanda) maut ketika ia berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang
kamu sembah sepeninggalku?” Mereka menjawab: “Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu: Ibrahim, Ismail,
dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan (hanya) kepada-Nya
kami tunduk patuh.” [QS. Al Bagarah : 132-133]

Kata L;’aj berarti 5\-;-51 -L@-:" yaitu mengamanatkan kepadanya. Kata

tersebut menunjukan kesungguhan dan berulang-ulangnya sifat
pekerjaan tersebut.

Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’qub mengucapkan wasiyat yang sama yaitu
mewasiyatkan Islam yang juga diperintahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yaitu memurnikan ‘ibadah dan tauhid hanya kepada
Allah SWT.

Perlu diperhatikan dengan seksama bahwa Nabi Ibrahim
memperlihatkan benar-benar berpesan kepada anak-anaknya secara
khusus, padahal kita mengetahui bahwa Nabi Ibrahim selamanya suka
mengajak seluruh manusia kepada agama Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa agama sangat perlu diperhatikan dan harus diajarkan kepada
manusia yang terdekat yaitu keluarga, khususnya anak. Selain itu,
kebaikan anak cucu Ibrahim merupakan sebab bagi baiknya
masyarakat umum, karena perilaku keturunan Nabi Ibrahim
senantiasa menjadi panutan yang akan diikuti oleh ummat.

Kita diingatkan oleh Allah SWT supaya memikirkan dan memperhatikan
generasi yang akan datang, jangan sampai meninggalkan anak-anak
atau keluarga yang lemah, meninggalkan generasi penerus yang lemah
‘agidah, ‘ibadah, ilmu, dan ekonominya.
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan di belakang mereka, keturunan yang lemah (yang)
mereka khawatir terhadapnya. Maka hendaklah mereka bertagwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar. [QS. An Nisaa’ :9]

Generasi penerus akan menjadi generasi yang baik, tangguh dan kuat
apabila dibekali dengan hal-hal berikut:

1. Penanaman ‘agidah (tauhid) yang kuat dan mantap

Pendidikan tauhid merupakan landasan utama seorang muslim,
identitasnya ditentukan oleh ketauhidannya yang benar, ia adalah
sebuah pondasi dan penopang bangunan, kuat tidaknya
bangunan ditentukan oleh pondasinya, ia adalah akar sebuah
pohon, hidup matinya pohon tergantung sehat tidaknya;kuat
rapuhnya akar sang pohon. Sehingga tauhid menjadikan seorang
muslim hanya tunduk, patuh pasrah kepada Allah. Keyaginan
tersebut harus tercermin dalam ucapan dan perbuatan sampai
akhir hayat.
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24. Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimah yang baik. (Perumpamaannya) seperti
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pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke
langit,
25. Pohon itu menghasilkan buahnya pada setiap musim dengan
seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan
untuk manusia agar mereka mengambil pelajaran. [QS. Ibrahim :
24-25]

Begitu juga yang dilakukan oleh Lugmanul Hakim dalam mendidik
putranya, yang pertama dan utama adalah menanamkan ‘agidah
yang kuat, sebagaimana firman Allah SWT.

B Sl 853N gl g shs Y 28 J6 3

VY Oled) M;ﬁd

(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu dia
menasihatinya: “Wahai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) itu benar-benar kedhaliman yang besar.” [QS.
Lugmaan:13]

Kata yang digunakan oleh Nabi Ibrahim, Nabi Ya'qub dan
Luqmanul hakim ketika memanggil anak-anaknya menggunakan

kata LS‘“" dan st karena ingin menunjukkan rasa keharuan,

kedekatan diri, kasih sayang dan kelemahlembutan kepada putra-
putra mereka.

. Pemahaman tentang ‘ibadah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan naluri beragama, yaitu
agama tauhid, sebagaimana Firman-Nya:
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam)
sesuali fithrah dari Allah yang telah menciptakan manusia menurut
(fithrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. Itulah
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
[QS. Ar Ruum : 30]

}//c:.// }:/'f /‘}. //‘~/( /’“/ /'/./?/
S NERT ST ;@3@,19 e 83 & e 2 A0 5l

Lo

AT P55 51 (Vvy) Gles 106 e 6 ald
&uuwwmwww 41
D% 5.2,&3) NI it SIS (V) Oyl

Wemavy s obe (VYY)

172. Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah
Aku ini Tuhanmu ?". Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan
kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar
di hari giyamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami
(bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)."

173. atau agar kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya orang-
orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu,
sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang)
sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan
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kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu ?"
174. Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar
mereka kembali (kepada kebenaran). [QS. Al-A’raaf : 172-174]

Pada hakikatnya kefitrahan anak itu sudah menjadi bagian dari
tanggung jawab orang tuanya. Di dalam hadits disebutkan:
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda:
“Setiap anak yang lahir, dia terlahir atas fithrah, maka tergantung
kedua orang tuanya yang menjadikan dia orang Yahudi, Nashrani,
atau Majusi, seperti binatang ternak yang dilahirkan dengan
sempurna, apakah kamu melihat padanya telinga yang terpotong
?” [HR. Al-Bukhari juz 2, hal. 104]

e G J“/ JG JW L8 & é/j}i N

7

7

5 alpad 5 4:\.: 5 Bl o}w\ u),g 371 s
e S5 6 it T i 8 8 gt
A0 Srlad e B 5 A 1 i els

YotV it s mdu-b}) S!cL@_.l;uﬂLJ\Jlﬁ&J\



Dari Abu Hurairah, bahwasanya dia berkata : “Rasulullah SAW
bersabda: “Tidaklah seorang anak yang dilahirkan melainkan
terlahir atas fithrah, maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi, sebagaimana
binatang ternak dilahirkan (oleh induknya) dalam keadaan
sempurna. Apakah kalian mengetahui ada yang telinganya
terpotong? ” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Bacalah jika kalian
mau : Fithrotalloohillatii fathoron naasa ‘alaihaa, laa tabdiila
likholgillaah. (Fithrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fithrah itu. Tidak ada perubahan pada fithrah Allah). (QS.
Ar-Ruum : 30)” [HR. Muslim juz 4, hal. 2047, no. 22]

Terkadang orang tua hanya fokus melihat anak-anaknya pada hal-
hal duniawi. Fokus pada perkembangan pendidikannya,
pekerjaannya, karirnya, tetapi tidak memperhatikan terhadap amal
ibadahnya, kethaatannya kepada Allah SWT.

Sesuatu yang harus ditanamkan pada diri anak sejak dini adalah
tentang urusan ‘ibadah terutama shalat, karena shalat adalah
‘ibadah yang paling utama. Lugmanul Hakim menyampaikan
pesan pada anak-anaknya terkait hal-hal yang menjadi perkara
yang diwajibkan oleh Allah SWT. Diantara perkara tersebut adalah
melaksanakan shalat.

e sy Zadh o2 4y iy s sl i
B oo o 2th ST 1T
VY okl L3l i Be EUS O) L G

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bershabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah).[QS. Lugmaan 17]
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bershabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezqi kepadamu, Kamilah yang memberi rezqi kepadamu. Dan
akibat (yang baik) adalah bagi orang yang bertagwa. [QS.
Thaahaa : 132]
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Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata :
‘Rasulullah  SAW  bersabda: “‘Suruhlah  anak-anakmu
melaksanakan shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, dan
pukullah mereka karena meninggalkan shalat itu jika berumur
sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka". [HR. Abu
Dawud juz 1, hal. 133, no. 495]

Bersambung



